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ABSTRACT

Green house study to increase growth of corn plants with application human urine
fermentation as liquid organic fertilizer in Inceptisols Kwala Bekala. Research using
randomized block non factorial design with 5 levels of dosage treatmenthuman urine
fermentation that is: 0 mL/pot (Po), 25 mL/pot (P1), 50 mL/pot (P,), 75 mL/pot (P3) and100
mL/pot (P4) with 5 replications. Parameter that measured are soil pH, organic C, N-total,
P-available, K-exchangeable, plant height, root dry weight, shoot dry weight, N, P and K
uptake in Laboratory. Result of this research showed that application human urine
fermentation can improve soil pH, organic C, N-total, P-available, K-exchangaeble, plant
Height, root and shoot dry weight, and uptake N, P, K growth of corn plants. Best human
urine fermentation dose on this research is 75 mL/pot (P3).
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ABSTRAK

Penelitian rumah kaca untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung dengan pemberian
fermentasi urin manusia sebagai pupuk organik di tanah Inseptisol Kwala Bekala. Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok non faktorial dengan 5 taraf perlakuan dosis
fermentasi urin manusia yaitu: 0 mL/pot (Po), 25 mL/pot (P1), 50 mL/pot (P2), 75 mL/pot (P3)
dan 100 mL/pot (P4) dengan 5 ulangan. Parameter yang diukur adalah pH tanah,C-organik,
N-total, P-tersedia, K-tukar, tinggi tanaman, bobot kering akar, bobot kering tajuk, serapan N,
P dan K tanaman di Laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
fermentasi urin manusia mampu meningkatkan pH tanah, C-organik, N total, P-tersedia,
K tukar, tinggi tanaman, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan serapan N, P dan K
tanaman jagung. Dosis fermentasi urin manusia yang terbaik dalam penelitian ini adalah
75 mL/pot (P3).

Kata Kunci: Fermentasi urin manusia, Inseptisol Kwala Bekala, Pupuk organik, Unsur hara.
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PENDAHULUAN

Pupuk adalah bahan kimia atau
organisme  yang  berperan  dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan
tanaman secara langsung atau tidak
langsung. Pemupukkan bertujuan untuk
mengganti unsur hara yang hilang dari
dalam tanah akibat diserap oleh tanaman.
Pemupukkan bagi tanaman bertujuan
peningkatan produksi tanaman (PP No.8,
2001; Balittanah, 2015).

Pupuk terbagi atas pupuk organik
dan anorganik. Pupuk organik adalah
pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang
berasal dari tanaman dan atau hewan yang
telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan
telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan
mensuplai bahan  organik  untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Pupuk anorganik adalah pupuk yang
didapat dari pabrik yang merupakan pabrik
industri yang biasanya mengandung unsur
hara yang tinggi yang diperlukan oleh
tanaman (Atmojo, 2009 ; Simanungkalit et
al., 2006).

Usaha budidaya pertanian pada
saat ini diarahkan kepada sistem pertanian
organik, mengingat pemakaian pupuk
anorganik  secara  terus menerus
menimbulkan efek negatif. Efek negatif
yang ditimbulkannya dalam jangka
panjang dapat menurunkan kesuburan
tanah, mengakibatkan kemasan tanah dan
merusak lingkungan. Efek negatif dari segi
ekonomis penggunaan pupuk anorganik
memerlukan biaya yang mahal dan impor
(Atmojo, 2009).

Pupuk Organik memiliki beberapa
jenis vyaitu didapat dari sisa tanaman,
pupuk kandang berupa kotoran padat dan
cair, sampah kota limbah industri, dan
kompos. Dengan demikian, pupuk organik
memiliki potensi yang dijadikan alternatif
pengganti pupuk buatan karena mudah
didapat, murah dan kaya akan unsur hara
(Atmojo, 2009). Salah satu alternatif yang

dijadikan pupuk organik adalah urin
manusia.  Urin mudah didapat karena
berupa limbah, tidak memerlukan biaya
dan memiliki kandungan zat pengatur
tumbuh (ZPT). Urin manusia mengandung
15-19 % N, 1-2% P dan 3-5 % K,
sehingga urin juga berpotensi sebagai
pupuk organik cair yang berguna bagi
pertumbuhan tanaman (Suparmin dan
Suparmin, 2002). Richert et al.,(2010) juga
menjelaskan  dari  segi  ekonomis
penggunaan urin sebagai pupuk dapat
membantu dalam mengatasi kemiskinan
dan kekurangan gizi pada negara yang
berkembang mengingat untuk
meningkatkan keseimbangan perdagangan
dengan negara pengimpor pupuk kimia
dan mengurangi tingkat impor jika
diadopsi pada skala besar.

Peningkatkan hara yang
terkandung di dalam urin ialah dapat
dilakukan  dengan cara fermentasi.
Penggunaan fermentasi ini sangat berguna
pada urin dalam meningkatkan hara, selain
itu juga dapat berperan dalam mengurangi
bau pada urin  sehingga  dapat
mempermudah dalam pelaksanaan aplikasi
(Huda, 2013).

Atas dasar tersebut, maka
dilakukan percobaan pemanfaatan
fermentasi urin manusia sebagai pupuk
organik cair, kemudian diaplikasikan dan
diuji pada tanah Inseptisol Kwala Bekala
dan tanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah
Kaca, Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah dan Laboratorium Riset dan
Teknologi Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara dan Laboratorium Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan Medan dimulai pada bulan
September 2016 sampai dengan Maret
2017.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan tanah Inseptisol
Kwala Bekala sebagai media tanam, benih
jagung, Urin Manusia yang difermentasi
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menggunakan molases, air cucian beras
dan EM-4 sebagai bahan utama perlakuan,
pot, pupuk SP36, dan KCI sebagai pupuk
dasar dan bahan lain yang diperlukan.

Alat yang digunakan, pH meter,
spectrofotometer,  destilator,  jerigen,
cangkul, pot, timbangan analitik, ayakan,
serta alat-alat yang digunakan untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter yang diamati adalah pH
H,0 tanah metode elektrometri, C-organik
(%) metode walkley and black, N-total (%)
metode kjedal, P-tersedia (ppm) metode
Bray-1l, K-tukar (me/100g) metode
Ammonium Asetat 1IN pH 7, tinggi
tanaman (cm), bobot kering tajuk (g),
bobot kering akar (g), serapan N, P, dan K
tanaman (mg/tanaman).

Tabel 1. Analisis tanah dan tanaman setelah aplikasi fermentasi urin manusia

Perlakuan I-Fl):cl) orgCa-nik N-total ter:e_ dia K-tukar taTrjggmﬂn Ta?f;m kerirfkar N SerapaFr: tanarman K
(%) (ppm) (me/100g) (cm) (9) (mg/tanaman.)
Po 5.31 1.30 0.042¢ 5.89 03¢ 10460b  2342b  750c  3745c  418.67c 58.97b
P4 5.38 1.35 0.050 b 6.04 0.59b 14840a  3428a 11.25b 7622b  73454b 8347a
P2 5.36 1.45 0.053 b 6.16 0.59b 149.00a  3536a 1154b 99.01a 868.68b 88.20a
Ps 5.37 1.40 0.058a 6.22 0.72a 16460a  4042a 1350a 93.11a 1256.45a 104.32a
P4 5.38 1.46 0.062a 6.26 081a 167.00a  4341a 1631a 131.96a  1575.05a 104.95a

Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%

Aplikasi fermentasi urin manusia
secara statistik tidak berpengaruh nyata
meningkatkan pH tanah  Inseptisol.
Walaupun demikian, ada kecenderungan
meningkatkan pH tanah yang semula 5.31
menjadi 5.38. Peningkatan yang sedikit ini
dikarenakan urin manusia  yang
difermentasi memiliki pH 7.5 sehingga ada
kemampuan menaikkan pH. Hal ini
didukung pula dengan Sudaryono (2009)
tanah memiliki daya sanggah sehingga
tidak mudah berubah apabila diaplikasikan
bahan pembedah.

Pemberian fermentasi urin manusia
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kadar C-organik. Hal tersebut
dikarenakan pada urin manusia Yyang
difermentasi tidak ada kandungan bahan
organik sehingga tidak memiliki kadar
C-organik. Seperti diungkapkan oleh
Richert et al., (2010) urin bisa dijadikan
sebagai pupuk untuk mensuplai hara akan
tetapi tidak dapat memperbaiki secara
langsung sifat fisik, kimia dan biologi

tanah yang merupakan peranan bahan
organik.

Fermentasi urin manusia
mengandung unsur hara N. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kadar N yang
terdapat pada fermentasi urin manusia
sebesar 16.67%. Aplikasi ke tanah dapat
meningkatkan N-total tanah yang semula
0.042 % menjadi 0.058 % pada
(Ps: dosis 75 mL/pot). Peningkatan kadar
N-total tanah akan meningkatkan tinggi
tanaman dan bobot kering tajuk.
Sebagaimana yang diungkapkan Mengel et
al.,(2001) bahwa pemberian pupuk N akan
menyebabkan peningkatan kemampuan
akar tanaman untuk menyerap air dan hara
N dalam tanah yang selanjutnya akan
menunjang peningkatan perkembangan
tanaman. Didukung oleh Wahyudi (2009)
bahwa peningkatan perkembangan
tanaman (bobot kering tajuk dan tinggi
tanaman) ada hubungannya dengan
perbaikan kondisi tanah yang mengandung
N. sehingga  akan menyebabkan
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peningkatan kemampuan akar tanaman
untuk menyerap air dan unsur hara N
dalam tanah.

Kadar  N-total tanah  yang
meningkat juga berpengaruh terhadap
serapan N oleh tanaman. Aplikasi
fermentasi urin manusia meningkatkan
serapan N tanaman dari 37.45 mg
N/tanaman menjadi 93.11 mg N/tanaman.
Seperti yang diungkapkan Wahyudi (2009)
bahwa peningkatan serapan N tanaman ada
keterkaitannya dengan peningkatan bobot
kering tanaman, perbaikan perkembangan
akar tanaman, dan peningkatan
ketersediaan N tanah.

Kandungan P,Os pada fermentasi
urin  manusia sebesar 1.52%. Aplikasi
fermentasi urin manusia tidak berpengaruh
nyata terhadap P-tersedia tanah. Walaupun
demikian, ada kecendrungan
meningkatkan kadar P-tersedia tanah yang
semula 5.89 ppm meningkatkan menjadi
6.26 ppm. Keadaan tersebut dikarenakan
fermentasi urin manusia memiliki kadar
P,Os dalam jumlah yang sedikit yang
disumbangkan ke tanah dan lambat
tersedia. Kadar P-tersedia tanah yang
meningkatkan ~ juga sejalan  dengan
peningkatkan bobot kering akar dari 7.5 g
menjadi 13.50 g pada (P3:dosis 75 ml/pot).

Kadar P-tersedia tanah yang
meningkat berakibat pada serapan P
tanaman. Walaupun kadar P yang
terkandung pada fermentasi urin manusia
lama tersedia pada tanah, akan tetapi
secara perlahan memberikan pengaruh
terhadap serapan P tanaman. Pemberian
fermentasi  urin  manusia  mampu
meningkatkan serapan P tanaman secara
nyata yang semula dari P tanaman dari
418.67 mg P/tanaman menjadi 734.54 mg
P/tanaman hingga 1256.64 mg P/tanaman
pada (Ps: dosis 75 ml/pot). Karena unsur P
berperan  secara langsung terhadap
perkembangan akar tanaman. Keadaan
tersebut didukung oleh Karnilawati et al.,

(2012) bahwa dengan unsur hara P yang
diserap oleh akar tanaman tergantung pada
jumlah dan serapan unsur P di dalam
tanah.

Fermentasi urin manusia
mengandung kadar K,O sebesar 5.28%.
Pemberian  fermentasi urin  manusia
mampu meningkatkan K-tukar tanah
secara nyata dari 0.034 me/100 g menjadi
0.072 me/100 g (Ps: dosis 75 ml/pot)
dengan Kiriteria sedang.

Meningkatnya kadar K pada tanah
ditunjukkan oleh serapan K tanaman.
Pemberian urin manusia yang difermentasi
berpengaruh secara nyata meningkatkan
serapan K tanaman yang semula 58.97
mg/tanaman menjadi 104.32 mg/tanaman
(Ps:dosis 75 ml/pot). Kondisi ini sesuai
dengan Sumarni et al., (2012) bahwa pada
tanah dengan status K-tanah tinggi, maka
serapan hara K tanaman juga berpengaruh
paling tinggi diperoleh dengan pemberian
pupuk K dan tanaman umumnya menyerap
hara K lebih banyak dari yang dibutuhkan.

Fermentasi urin manusia mampu
meningkatkan ~ pertumbuhan  tanaman
jagung. Pemberian  fermentasi  urin
manusia dengan dosis 75 mL merupakan
dosis yang terbaik daripada pemberian
dosis lainnya dalam meningkatkan tinggi
tanaman, berat kering tajuk dan berat
kering akar tanaman jagung.

SIMPULAN

Pupuk organik fermentasi urin
manusia mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung di tanah
Inseptisol. Dosis 75 mL pupuk organik
fermentasi urin manusia merupakan dosis
yang terbaik dalam meningkatkan kadar N
total, K tukar tanah Inseptisol dan
pertumbuhan tanaman jagung, seperti
tinggi tanaman, berat kering tajuk dan akar
serta serapan N P K.
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